LUMBUNG FARMASI ; Jurnal limu Kefarmasian ,Vol 4 No 1, Januari 2023
P-ISSN : 2715-5943
E-ISSN : 2715-5277

Metode Perbandingan Maserasi Dan Soxhletasi Ekstrak Daun Sirih
Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) Terhadap Efektivitas Bakteri
Staphylococcus epidermidis
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ABSTRAK

Sirth merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) secara empiris dalam pemanfaatan sebagai
pengobatan dengan proses direbus dalam air. Sirih merah (Piper crocatum Ruiz &
Pav) memiliki kandungan metabolit, alkaloid, flavonoid, tanin dan minyak atsiri
dengan aktifitas sebagai antioksidan dan antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah
pengetahuan metode yang paling efektif untuk ekstraksi daun sirth merah (Piper
crocatum Ruiz & Paiv) terhadap antibakteri Sraphylococcus epidermidis dan
mengetahui aktivitas antibakteri daun sirth merah (Piper crocarum Ruiz & Pav)
menggunakan metode maserasi dan soxhletasi. Ektraksi dilakukan dengan dua metode
yaitu maserasi dan soxhletasi menggunakan pelarut etanol 96% kemudian dilakukan
uji fitokimia yang menghasilkan bahwa ekstrak daun sirih merah mengandung saponin,
alkaloid, flavonoid dan Uji  antibakteri

menggunakan metode difusi sumuran dengan konsentrasi 30%, 50% dan 70% untuk

tanin. Staphylococcus  epidermidis
kedua metode yaitu maserasi dan soxhletasi dihasilkan zona hambat yang masuk dalam
kategori sensitif. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode yang paling efektif
dalam ekstraksi senyawa antibakteri daun sirth merah (Piper crocarum Ruiz & Pav)
yaitu dengan menggunakan metode soxhletasi. Aktivitas antibakteri yang paling efektif
dari daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pay) yaitu pada metode soxhletasi
konsentrasi 70% dengan kategori daya hambat sangat kuat.

ABSTRACT

Red betel (Piper crocatum Ruiz & Pav) is empirically used as a treatment by boiling it
in water. Red betel (Piper crocatrumRuiz & Pav) contains metabolites, alkaloids,
flavonoids, tannins, and essential oils with antioxidant and antibacterial activity. This
study aimed to determine the most effective method to extract the red betel leaf (Piper
crocatum Ruiz & Paiv) against the antibacterial Staphylococcus epidermidis and to
determine the antibacterial activity of the red betel leaves (Piper corcarum Ruiz & Pav)
using methods of maceration and soxhletation. The extraction was carried out by two
methods, namely maceration and soxhletation using 96% ethanolic solvent and then a
phytochemical test was performed which found that the red betel leaves extract
contained saponins, alkaloids, flavonoids, and tannins. The antibacterial test of
Staphylococcus epidermidis by the well diffusion method with concentrations of 30%,
50%, and 70% for both methods, i.e. maceration and soxhletation, determined a zone
of inhibition that was included in the category sensitive. The results of the study
concluded that the most effective method of extracting the antibacterial compounds
from the red betel leaves (Piper crocatum Ruiz & Pav) was the use of the soxhletation
method. The most effective antibacterial activity of the red betel | leaves (Piper
crocatum Ruiz & Pav) is the soxhletation method with a concentration of 70% with a
potential inhibition category.
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Pendahuluan

Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz &
Pay) dapat mengobati beberapa jenis penyakit
seperti  sakit gigi, keputihan dan gatal-gatal.
Menurut penelitian (Januarti et al., 2019), bahwa
sirth merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) memiliki
kandungan metabolit, alkaloid, flavonoid tanin dan
minyak atsirt dengan aktivitas sebagai antioksidan
dan antibakteri. Pada dan flavonoid
mempunyai kemampuan menangkap radikal bebas

fenol

karena adanya struktur yang terdiri atas cincin
benzene berjumlah lebih dari satu. Polifenol yang
terkandung didalam sirih merah (Piper crocarum
Ruiz & Pav) bersifat antibakteri karena dapat
menghambat aktivitas enzim pada bakteri dan
menginaktivasi  protein  di  permukaan  sel
(Juliantina Rachmawaty et al., 2018).

Metode ekstraksi maserasi adalah prosedur
ekstraksi sederhana yang menggunakan pelarut
dengan pengocokan atau pengadukan berulang
pada suhu ruangan. Sedangkan metode ekstraksi
soxhletasi adalah ekstraksi dengan pelarut baru dan
biasanya dilakukan dengan penggunakan alat
khusus sehingga ekstraksi kontinyu dilakukan
dalam jumlah pelarut yang relatif konstan dengan
adanya pendinginan ulang (Putri et al,, 2021).

Bakteri eprdermidis
merupakan pathogen yang menyebabkan infeksi
kulit pada manusia (Maftuhah et al, 2015),
Secara alami bakteri Staphylococcus epidermidis

Staphylococcus

hidup di membran kulit dan membran mukosa
manusia. Bakteri ini merupakan salah satu flora
normal pada kulit, apabila berada tidak pada organ
semestinya dan didukung oleh kondisi tertentu
seperti  imunitas tubuh menurun, kurangnya
sanitasi maka bakteri Staphylococcus epidermidis
bersifat oportunistik atau disebut dengan penyebab
infeksi. Upaya dalam mengendaliakan infeksi dari
bakteri  Staphylococcus dapat

menggunakan antibiotik.

epidermidis

Metode
Penelitian ini bersifat kuasi eksperimental

yang dilakukan di Laboratorium Fakultas Farmasi,
Sains dan Teknologi Universitas Al-Irsyad Cilacap
dilakukan pada bulan Februari-Juni 2022
1. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu
rak tabung reaksi, penjepit kayu, kain flannel,
timbangan digital, penangas air, oven, maserator,
autoklaf, kaki tiga, kertas saring, plastic wrap, alat-
alat gelas yaitu tabung reaksi, cawan petri, monitor
dan stamper, beaker glass, cawan porselen, batang
pengaduk, toples kaca digunakan untuk maserasi,
jarum ose bulat, jarum ose, corong, m case spiritus,
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bulat,
erlenmeyer,

alumunium  foil  Soxhlet, labu alas

kondensor, evaporator, incubator,
pipet, jangka sorong dan kapas lidi steril.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
daun sirth merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)
yang diperoleh dari desa Losari Kecamatan
Rembang  Kabupaten ~ Purbalingga,  untuk
pembuatan media yaitu menggunakam media
Nutrient Agar (NA) seta uji daya hambat dengan
bakteri Staphylococcus epidermidss, bahan kimia
yang digunakan untuk maserasi dan soxhletasi
yaitu etanol 96% sebagai identifikasi senyawa
dengan pereaksi mayer, pereaksi dragendroft,
perekasi wagner, asam sulfat pekat, anhidrat asetat,
FeCls, kloroform, logam mg dan aquades. Untuk
membuat suspense bakteri yaitu dengan NaCl
0,9%, H2S50O4 BaCl..

2. Jalannya Penelitian
Pengumpulan Bahan

Pengumpulan bahan yang digunakan yaitu
daun sirth merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)
kemudian dicuci dengan air selanjutnya ditiriskan,
potong menjadi kecil-kecil lalu dikeringkan dalam
oven dengan suhu 45°C selama 48 jam. Setelah
kering di blender sampai halus dan diayak
ukuran 250
mikrometer sehingga menjadi bubuk halus daun
sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav).
Determinasi Daun Sitih Merah

Determinasit pada tanaman mempunyai tujuan

menggunakan ayakan HPEI‘ ture

untuk memastikan kebenaran dari daun sirih
merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) yang akan
digunakan.

dilakukan

ciri-cirt

Determinasi dengan cara

mencocokan morfologi dan ciri-ciri
makroskopis yang terdapat pada daun sirih merah
(Piper crocatum Ruiz & Pav) dengan Pustaka yang
dilakukan di Laboratorium Lingkungan Fakultas
Biologi Universitas Jenderal
Purwokerto (Unsoed).

Pembuatan Ekstrak

a. Maserast

Soedirman

Metode maserasi serbuk daun sirih merah
(Pzper crocatum Ruiz & PaV) dilakukan
dengan cara daun sirih merah yang telah
dalam  bentuk  serbuk
ditimbang sebanyak 200 g selanjutnya

halus  atau

direndam selama 3x24 jam dengan etanol
96% 300 mL kemudian disaring dan
filtrat yang didapatkan dilakukan dengan
pemekatan menggunakan rotary
evaporator pada suhu S0°C sehingga
diperoleh ekstrak yang kental (Anggraini
& Masfufatun, 2017).

b. Soxhletasi
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Metode soxhletasi sebuk daun sirih merah
(Piper crocatum Ruiz & Pav) yaitu
dengan cara serbuk daun sirih merah
(Piper crocatum Ruiz & Pav) sebanyak
200 g kemudian dibungkus menggunakan
kertas dimasukan

saring,  selanjutnya

dalam tabung soxhlet. Lalu soxhletasi
dilakukan denggunakan etanol 965
sebanyak 600 mL dan dihentikan saat
pada tabung Soxhlet  tidak
berwarna. Ekstraksi yang telah diperoleh
divapkan dalam penguap putar vakum

sapai didapatkan ekstrak kental (Tiah et

al,, 2018).
Rendeman = _bobot ekstrak_ x 100%

bobot simplisia

cairan

Penetapan Kadar air

Ditimbang sebanyak 1 g sampel ekstrak
selanjutnya dimasukan kedalam cawan
perti lalu dikeringkan menggunakan oven
pada suhu 105°C dengan waktu selama I

jam. Menurut (Marlinda et al, 2012),
pada penetapan kadar air yaitu :

Kadar air % = aa;bx 100%
Keterangan:

a. Berat awal sampel

b.  Berat akhir sampel

Identifikasi kandungan Kimia

a.

Alkohol

Ekstrak  diambil
kemudian dipanaskan di penangas air
mendidih  dalam tabung reaksi besar

sebanyak 0,5 ¢

menggunakan asam klorida I % (2,5mL)
selama 30 menit. Suspensi disaring
dengan kapas kedalam tabung reaksi
selanjutnya larutan dibagi tiga sama
banyaknya pada larutan tabung pertama

ditambahkan drafendroff
sebanyak 3 tetes hasil positif apabﬂa

pereaksi

terbentuk endapan merah jingga. Tabung
ke dua ditambah pereaksi
sebanyak 3 tetes hasil positif apabila
terbentuk
tabung  ketiga

mayer

endapan  kekuningan dan
ditambahkan  pereaksi
wagner hasil positif apabila terbentuk
endapan berwarna coklat letiga perekasi
tersebut menunjukan adanya alkaloid
(Wowor et al,, 2022).

Tanin

Ekstrak ditimbang sebanyak 250 mg
kemudian ditambahkan 3 mL air hangat
selanjutnya ekstrak di ujt dengan FeCl
1% sebanyak 1-2 tetes, terbentuk warna
kehitaman menandakan  dari

hijau

ekstrak tersebut mngandung tanin.
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c.  Flavonoid
Sejumlah  ekstrak  250mg  ditambah
dengan 5-6 tetes HCL pekat dan logam

Mg jika membentuk warna merah tua

menunjukan adanya flavonoid
(Indratmoko et al., 2020).
d.  Saponin

Ekstrak ~ ditimbang sejumlah  250mg
kemudian ditambah air sebanyak 2mL
sampai semua bagian ekstrak terendam
selanjutnya

dikocok  dengan
apabila buih muncul setelah dikocok dan

tangan

tetap konstan selama 10  menit

menandakan ekstrak mengandung positif
saponin (Wowor et al., 2022).
Uji Daya Hambat Bakteri

Uji daya hambat bakteri ekstrak daun sirih
merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) pada
penelitian ini menggunakan media difusi agar
dengan teknik sumuran.

Media uji dibuat dengan mengambil 100 pl
bakteri  Staphylococcus  epidermidis
dimasukan kedalam erlenmeyer steril yang berisi
media NA dalam keadaan hangat 25 mL lalu

dilarutkan sampai homogen dan dituangkan dalam

suspensi

cawan petri yang sudah steril, kemudian didiamkan
hingga memadat selama beberapa menit.
Selanjutnya media tersebut diberi 3 Iubang
sumuran dengan konsentrasi 30%, 50% dan 70%
dari ekstrak daun sirth merah (Piper crocatum
Ruiz & Pav) menggunakan metode maserasi dan
Kontrol  positif
aprof]oxaah, sedangkan kontrol negatif aquades
steril (Tivani & Perwita Sari, 2021).
Analisa Data
Teknik Analisa data penelitian ini untuk
identifikasi senyawa kimia dihasilkan oleh ekstrak

soxhletasi. menggunakan

daun sirth merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)
menggunakan analisis deskriptif (menunjukan
tabel  ataupun
antibakteri  Staphylococcus  eprdermidis
ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz &

gambar). Analisis pada uji

dari

Pav) metode maserasi dan soxhletasi yaitu dengan
uwi ome way ANOVA yang memiliki taraf
kepercayaan 95%.

Hasil dan Pembahasan
Pengumpulan Bahan

Bahan yang digunakan adalah daun sirih
merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) diperoleh dari
desa Losari Kecamatan Rembang Kabupaten
Purbalingga. Daun sirih merah diambil sebanyak
3kg dadun basah selanjutnya dicuci dengan air
mengalir dan ditiriskan, dipotong kecil-kecil lalu
dikeringkan dalam oven dengan suhu 45°C selama
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43 jam lalu dihaluskan sampai menjadi serbuk.
Kemudian berat ekstrak 30,60 g menghasilkan
rendeman sebanyak 13,5%.
Determinasi Daun Sirih Merah
Determinasi dilakukan untuk memastikan
identitas tanaman uji daya dan menghindari
terjadinya kesalahan dalam pengambilan tanaman
uji, determinasi  dilakukan dengan cara
mencocokan tanaman dengan kunci determinasi.
Hasil determinasi menyatakan bahwa tanaman
daun sirth merah yang digunakan untuk penelitian
termasuk dalam Famili Prperaceae, Genus Piper,
Spesies Piper crocatum Ruiz & Pav, Nama Lokal
Sirth  Merah, berdasarkan  Reference Flora
1;35,6.55.1798.
Pembuatan Ekstrak
Pemilihan pelarut etanol 96% karena etanol
merupakan pelarut universal, etanol mempunyai
harga yang lebih murah dibandingkan dengan
pelarut lainnya, selektifitasnya tinggi dan mudah
didapat, memiliki kemampuan menyari dengan
polaritas lebar mulai dari senyawa nonpolar sampai
polar dan tidak beracun (Aznury et al., 2020).
a. Maserast
Metode ekstraksi maserasi digunakan serbuk
daun sirth merah sebanyak 200 ¢ dan
dilarutkan  menggunakan  etanol  96%
sebanyak I liter. Metode ini dilakukan
dengan proses pengadukan yang didasari pada
prinsip perpindahan masa komponen zat
aktif dalam pelarut. Pada metode ekstraksi
maserasi  sampel disimpan dan dibiarkan
mengalami kontak langsung dengan pelarut
dalam wadah tertutup untuk jangka waktu
tertentu sehingga zat aktif pada simplisia
dapat tertarik sempurna dalam pelarut yang
digunakan. Suhu yang digunakan tidak lebih
dari  65°C  bertujuan  untuk  menjaga
kandungan senyawa dari daun sirih merah
yang tidak tahan pemanasan tinggi. Ekstrak
yang dihasilkan berwarna hijau coklat
kehitaman dengan hasil ekstrak diperoleh
sebasar 30, 60 g dengan nilai rendeman
15,3% (Inda Setiawati et al., 2021). Metode
maserasi merupakan ekstraksi yang paling
mudah, efektif dan dapat mencengah
kerusakan ekstrak yang biasanya dapat terjadi
pada ekstraksi menggunakan metode panas.
Metode ini juga mempunyai kendala yaitu
waktu ekstraksi yang cukup lama dan
kebutuhan pelarut yang tinggi.
b. Soxhletasi
Metode ekstraksi soxhletasi dilakukan dengan
menimbang sebanyak 200 g serbuk daun sirih
merah yang telah diayak dan dibungkus
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menggunakan  kertas saring  dengan
menyesuaikan  besarnya  alat  soxhletasi
kemudian dimasukan kedalam alat Soxhlet,
pelarut yang digunakan yaitu etanol 96%
sebanyak 1 liter selanjutnya dimasukan
kedalam labu Soxhlet dan dilakukan
soxhletasi dengan suhu 70°C sampai tetesan
siklus mendekati tidak berwarna. Prinsip
metode ekstraksi dengan Soxhlet yaitu pada
saat cairan penyari dipanaskan  dapat
menguap kemudian uap cairan penyari naik
melalui pipa samping kondensor
(pendinginan balik), adanya kondensor dapat
mengembunkan uap sehingga uap akan turun
kembali melalui thimble yang berisi serbuk
sehingga rthimble akan terisi cairan penyari
secara perlahan—lahan. Cairan penyari akan
membasahi serbuk dalam rAimble selanjutnya
penyari akan melarutkan zat aktif yang
terdapat didalam serbuk, pada saat cairan
mencapai permukaan sifon, cairan akan turun
kembali kedalam labu alas bulat. Cairan
penyari tersebut dapat membawa senyawa
yang diekstraksi (Yuwana & Leseni, 2021.)
Ekstrasi  soxhletasi untuk mendapatkan
tetesan siklus yang tidak berwarna lagi atau
tersaring sempurna yaitu selama 7 jam. Hasil
soxhletasi dipekatkan dengan menggunakan
rotary  evaporator dengan suhu  50°C,
bertujuan untuk  menghilangkan  pelarut
sehingga didapat ekstrak kental daun sirih
merah. Ekstrak yang dihasilkan berwarna
hijau coklat kehitaman. Hasil soxhletasi
ekstrak kental daun sirth merah yaitu
sebanyak 3592 ¢ dengan nilai rendeman
17,96%  (Istigomah, 2013). Metode
soxhletasi menggunakan pelarut yang selalu
baru dan dilakukan menggunakan alat khusus
sehingga terjadi ekstrasi secara kontinyu
dengan jumlah pelarut yang relatif konstan
dengan adanya pendinginan balik (Silalahi,
2022) Metode soxhletasi ada beberapa
keuntungan seperti pelarut yang digunakan
lebih sedikit dan secara Iangsung diperoleh
hasil yang lebih pekat. Kendala dari metode
soxhletasi yaitu proses ekstraksi dapat
berlangsung dalam waktu yang cukup lama,
senyawa yang bersifat termolabil dapat
terdegradasi karena ekstrak yang didapat
terus-menerus berada pada titik didih. Hasil
rendeman dari berat serbuk yaitu 200 ¢
kemudian  berat  ekstrak = 3592 ¢
menghasﬂkan rendeman sebanyak 17,96%.
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Penetapan Kadar Air

Uji kadar air masing-masing metode sesuai
dengan syarat mutu yaitu < 10%. Hasil kadar air
menunjukan bahwa ekstrak daun sirth merah
diperoleh  kadar air 5%
sedangkan ekstrak daun sirth merah metode
soxhletasi diperoleh kadar air 8%. Ekstrak kental

mempunyai kadar air antara 5-30%, penentuan

metode  maserasi

kadar air memiliki keterkaitan dengan kemurnian
ekstrak. Kadar air yang terlalu tinggi (= 10%)
dapat menyebabkan tumbuhnya mikroba sehingga
dapat menurunkan stabilitas ekstrak (Utami et al,
2017). Kadar air ditetapkan untuk melindungi
kualitas simplisia karena kadar air berkaitan
dengan pertumbuhan jamur. Hasil penetapan
kadar air ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum
Ruiz & Pav) metode maserasi dan soxhletasi:

Tabel I. Hasil Uji Kadar Air Metode Maserasi

Soxhletasi
Ekstrak Berat Berat Sampel Kadar
Simplisia ~ Sampel setelah Air
Awal Dikeringkan (%)
(2) (b)
Produk Ig 095¢g 5%
Maserasi
Produk Ig 092¢g 8%
Soxhletasi
Identifikasi Kandungan Kimia

Identifikasi kandungan kimia dapat dijadikan
sebagai dasar dalam mengembangkan aktifitas
biologi dari ekstrak daun sirth merah metode
yang

dilakukan meliputi pemeriksaan alkohol, tanin,

maserast maupun metode soxhletasi

flavonoid dan saponin. Hasil uji juga dapat

menunjukan  banyaknya  senyawa  metabolit
sekunder yang terkandung di dalam daun sirih

merah (Sukma et al., 2018).

Dari beberapa uji identifikasi kimia pada
ckstrak daun sirth merah dapat diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Identifikasi Kandungan Kimia
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Uji Daya Hambat Bakteri

Penelitian ini dilakukan pengujian pengaruh
ekstrak daun sirth merah (Prper crocarum Ruiz &
Pav) dari kedua metode ekstraksi yaitu metode
maserasi dan metode soxhletasi terhadap aktivitas
antimikroba yaitu Staphylococcus  epidermidis.
Penentuan aktivitas antimikroba ekstrak daun sirih
merah dilakukan dengan menggunakan metode
difusi agar yaitu sumuran karena lebih mudah
untuk mengukur luas zona hambat yang terbentuk
serta isolat beraktivitas tidak hanya dipermukaan
NA sampai bawah (Rahayu, 2019).

Kontrol negatif yang digunakan adalah
aquades karena tidak mempunyai daya hambat
terhadap bakteri uji, memiliki sifat yang stabil,
tidak toksik, tidak mudah menguap dan mudah
didapatkan. Sedangkan pada kontrol positif
menggunakan  ciprofloxacin karena merupakan
golongan obat Auroquinolone yang berfungsi
sebagai penghambat sintesis DNA bakteri sehingga
menghambat resistensi mikroba dan merupakan
antimikroba berspektum luas (Lombogia et al,
2016).

Tabel 3. Katagori Daya Hambat

No.  Diameter zona hambat Katagori
(mm)
1. >20 Sangat kuat
2. 10-20 Kuat
3. 5-10 Sedang
4 >5 Lemah

Sumber: (Rubinadzari et al., 2022)

Berikut ini hasil dari pengujian pengaruh
ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz &
Pay) metode maserasi dibawah ini tabel 4 dan

tabel 5.

Tabel 4. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Daun Sirih Merah Menggunakan Metode Maserasi

Senyawa Perekasi Hasil Ket.
M S
Alkaloid Mayer + ++ Putih
Wagner + ++ Kekuningan
Dragendrof ~ + ++ Endapan
f Coklat
Merah Jingga
Tanin Air hangat + ++ Hijau
Kehitaman
Flavonoid HCI Pekat + ++ Merah Tua
dan Logam
Mg
Saponin Air + ++ Menimbulka
n buih

No. Konsentrasi (%) Rata-rata Katagori
(mm)
1. 30 24,67 Sangat kuat
2. 50 32,33 Kuat
3. 70 36 Sedang
4. kontrol positif 43 Lemah
S. kontrol negatif 0 Tidak ada

Pada Metode Maserasi tiap konsentrasi
dilakukan 3 replikasi menghasilkan zona hambat
30% (24mm, 23mm, 27mm) rata-rata
(24,67mm), 50% (34mm, 33mm, 30mm) rata-
rata (32,33mm) 70% (37mm, 35mm, 36mm)
rata-rata (36) masing-masing konsentrasi tersebut
dapat bahwa

hambatan yang dikategorikan dalam zona hambat

dinyatakan memiliki  respon
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sensitive, zona hambat terbesar yang dihasilkan
dari metode maserasi yaitu dengan konsentrasi
70% katagori sangat kuat (Rahayu, 2019). Berikut
gambar 1 diameter terbentuk

menggunakan media NA.

zona hambat

Maserasi

50%

70%
Gambar I. Diameter daya hambat terbentuk pada
Ekstrak Daun Sirth Merah Menggunakan Metode

Maserast

Tabel S. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Daun Sirih Merah Menggunakan Metode Soxhletasi

No. Konsentrasi (%) Rata-rata Katagori
(mm)
L. 30 28,33 Sangat kuat
2. 50 32,67 Kuat
3. 70 38,00 Sedang
4. kontrol positif 43 Lemah
5. kontrol negatif 0 Tidak ada

Pada metode soxhletasi tiap konsentrasi
dilakukan 3 replikasi menghasilkan zona hambat
30% (26mm, 29mm, 30mm) rata-rata (28,
33mm), 50% (33mm, 35mm, 30mm) rata-rata
(32, 67mm) dan 70% (37mm, 38mm, 39mm)
rata-rata (38), masing-masing konsentrasi tersebut
dapat  dinyatakan  bahwa

hambatan yang dikategorikan dalam zona hambat

memiliki  respon
sensitive, zona hambat terbesar yang dihasilkan
dari metode soxhletasi yaitu dengan konsentrasi
70% katagori sangat kuat. Dari kedua metode
tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak daun sirth merah maka zona
hambat antibakteri semakin besar (Rahayu, 2019).

Berikut gambar 2 diameter zona hambat

terbentuk menggunakan media NA.
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Soxhletasi

70%
Gambar 2. Diameter daya hambat terbentuk pada
Ekstrak Daun Sirth Merah Menggunakan Metode
Soxhletasi

Metode soxhletasi menghasilkan rata-rata
zona hambat yang lebih tinggi dari metode
metode  ekstraksi
merupakan suatu metode dengan pemanasan dan

maserasi karena soxhletasi
pelarut yang digunakan dapat mengalami sirkulasi
dibandingkan dengan cara maserasi pada ekstraksi
soxhletasi memberikan hasil ekstrak yang lebih
tinggi (Silalahi, 2022). Penelitian ini menggunakan
bakteri eprdermidis
merupakan salah satu bakteri flora normal yang
banyak ditemukan dikulit manusia dan dalam

karena

Staphylococcus

keadaan tertentu dapat menyebabkan infeksi
sehingga  bakteri  Staphylocuccus — epidermids
dipilih untuk mengetahui adanya pengaruh daun
sirih  merah terhadap pertumbuhan  bakteri
tersebut.

Ekstrak daun sirth merah dapat menghambat
bakteri karena memiliki senyawa aktif antibakteri
yang tanaman ini  yang
mempunyai antibakteri  seperti

flavonoid, gtanin, alkaloid dan saponin. Flavonoid

terkandung  dalam
daya hambat

merupakan senyawa polar yang umumnya mudah
larut dalam pelarut polar seperti etanol, methanol,
butanol dan aseton. Flavonoid —merupakan
golongan terbesar dari senyawa fenol, pada
senyawa fenol memiliki sifat efektif menghambat
pertumbuhan virus, bakteri dan jamur. Senyawa
flavonoid dan turunannya memiliki dua fungsi
fisiologi tertentu sebagai bahan kimia untuk
mengatasi serangan penyakit sebagai antibakteri
dan antivirus bagi tanaman. Mekanisme kerja dari
flavonoid dengan cara merusak membran sel
bakteri  pada fosfolipid

bagian sehingga
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mengurangi permeabilitas yang dapat
mengakibatkan bakteri mengalami kerusakan.

Senyawa tanin berperan sebagai antibakteri
karena memiliki kemampuan membentuk senyawa
kompleks dengan protein melalui ikatan hydrogen
apabila terbentuk ikatan hidrogen antara tanin dan
protein maka protein akan terdenaturasi sehingga
metabolism baktert menjadi terganggu (Rahayu,
2019). Senyawa alkaloid mempunyai kemampuan
sebagai antibakteri, mekanisme ketja senyawa
alkaloid dengan cara menggangu komponen
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga
lapisan dinding sel tidak dapat terbentuk secara
utuh dan dapat menyebabkan kematian sel tersebut
(Kurniawan et al., 2015).

Senyawa alkaloid mempunyai kemampuan
sebagai antibakteri, mekanisme kerja senyawa
alkaloid dengan cara mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga
lapisan dinding sel tidak dapat terbentuk secara
utuh dan dapat menyebabkan kematian sel tersebut
(Kurniawan et al,, 2015).

Senyawa saponin memiliki mekanisme kerja
sebagai antibakteri dengan mendenaturasi protein
dikarenakan zat aktif pada permukaan saponin
mirip detergen maka saponin dapat digunakan
antibakteri pada
permukaan dinding sel bakteri akan diturunkan
dan  permeabilitas dirusak.

Kelangsungan hidup bakteri akan terganggu akibat

sebagai dimana  tegangan

membran  bakteri

rusaknya membran sel selanjutnya saponin akan
berdifusi melalui membran sitoplasma sehingga
kesetabilan membran dapat terganggu sehingga
menyebabkan sitoplasma mengalami kebocoran
dan keluar dari sel yang mengakibatkan kematian
sel (Sudarmi et al., 2017).

Uji analisis statistik yang dilakukan yaitu uji
One Way ANOVA. Syarat dalam uji One Way
ANOVA adalah data data yang akan diuji harus
berdistribusi secara normal serta data memiliki
varian yang sama (homogen). Oleh karena itu
sebelum dﬂakukannya pengujian dengan uji
ANOVA data yang digunakan harus diuji
normalitas menggunakan 5/12p1'r0- Wilk dan pada
uji homogenitas terlebih dahulu menggunakan
SPSS versi 16 (Febriansari, 2018). Pada metode
maserasi dihasilkan uji normalitas data zona
hambat yang diuji memiliki distribusi normal. Hal
ini dibuktikan dengan hasil metode maserasi
dengan tiga konsentrasi yaitu 30%, 50% dan 70%
secara berurutan rnenghasilkan nilai yang signiﬁkan
yaitu 0,463, 0,673, 0,1000 > 0,005. Uji
homogenitas, data yang diperoleh juga mengasilkan
nilai yang signifikan yaitu 0,325 > 0,005 sehingga
terbukti  bahwa  data Langkah

homo gen.
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selanjutnya  yaitu melakukan uji  One Way
ANOVA diperoleh hasil yang signifikan yaitu
0,00I < 0,005 hal ini dinyatakan bahwa
penggunaan dari ekstrak daun sirih merah metode
maserasi dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus  epidermidis (Febriansari, 2018).
Dalam metode soxhletasi dilakukan uji normalitas
data zona hambat yang diuji memiliki distribusi
normal. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil
dari metode soxhletast dengan tiga konsentrasi
yaitu 30%, 50% dan 70% dari ketiga konsentrasi
tersebut secara berurutan menghasﬂkan nilai yang
signifikan yaitu 0,673, 0,780 dan 0,1000 > 0,005.
i data  yang
menghasﬂkan nilai yang signifikan yaitu 0,369 >
0,005 terbukti bahwa data
homogen. Kemudian melakukan uji One Way
ANOVA diperoleh hasil uji yang signifikan yaitu
0,003, 0,005 dinyatakan bahwa penggunaan

ekstrak dari daun sirih merah menggunakan

Uji homogenitas,

diperoleh

sehingga  dapat

metode soxhletasi

dapat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis
(Febriansari, 2018).

mengh ambat

Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil dapat
disimpulkan bahwa metode yang paling efektif

dalam ekstraksi senyawa antibakteri daun sirih

penelitian

merah (Prper crocarum Ruiz & Pav) yaitu dengan

menggunakan metode soxhletasi dengan
konsentrasi 70% katagori daya hambat sangat

kuat.
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